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Abstract 

This article examines the role of Early Childhood Education (PAUD) curriculum in 

developing children's potential from an early age. The research aims to explore how an 

effective curriculum can optimize holistic child development through a comprehensive 

approach.The study employs a qualitative method with field research conducted at KB Indah 

Mulya, in Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatera. Data collection techniques 

included observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis utilized Miles 

and Huberman's interactive model, comprising data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing.Research findings reveal that effective PAUD curriculum implementation 

can develop children's potential through three main components: learning planning, 

execution, and evaluation. Early childhood education institutions with child-centered 

approaches and educators qualified with S1 in PAUD demonstrated significant success in 

optimizing physical-motor, cognitive, language, socio-emotional, artistic, and moral 

development. The study emphasizes the importance of a responsive, meaningful curriculum 

aligned with each child's individual developmental stage. 

 

Keywords: PAUD Curriculum, Child Potential Development, Early Childhood Education, 

Holistic Development 

 

Abstrak 

Artikel ini mengkaji peran kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam 

mengembangkan potensi anak sejak dini. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana 

kurikulum yang efektif dapat mengoptimalkan perkembangan holistik anak melalui 

pendekatan yang komprehensif.Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

penelitian lapangan di KB Indah Mulya, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi kurikulum PAUD yang efektif mampu mengembangkan 

potensi anak melalui tiga komponen utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Lembaga PAUD dengan pendekatan berpusat pada anak dan pendidik 

berkualifikasi S1 PAUD menunjukkan keberhasilan signifikan dalam mengoptimalkan 

perkembangan fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, seni, dan nilai moral anak. 
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Penelitian ini menegaskan pentingnya kurikulum yang responsif, bermakna, dan sesuai 

dengan tahap perkembangan individual setiap anak. 

 

Kata Kunci: Kurikulum PAUD, Pengembangan Potensi Anak, Pendidikan Anak Usia Dini, 

Perkembangan Holistik 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap fundamental dalam 

pembentukan karakter dan pengembangan potensi individu. Pada masa emas ini, 

anak-anak memiliki kemampuan luar biasa untuk menyerap berbagai pengalaman dan 

pengetahuan yang akan memengaruhi perkembangan mereka di masa depan. 

Kurikulum PAUD memainkan peran kunci dalam merancang lingkungan belajar yang 

mendukung pertumbuhan holistik anak. 

Pentingnya pengembangan potensi anak sejak dini telah menjadi perhatian 

utama para ahli pendidikan dan psikologi perkembangan. Setiap anak dilahirkan 

dengan berbagai potensi unik yang memerlukan stimulasi dan bimbingan tepat. 

Kurikulum PAUD yang berkualitas mampu mengidentifikasi dan mengoptimalkan 

keragaman bakat, minat, dan kemampuan setiap anak melalui pendekatan yang 

disesuaikan dengan karakteristik perkembangannya. 

Kajian penelitian terdahulu menunjukkan signifikansi kurikulum PAUD dalam 

mengembangkan potensi anak. Penelitian Wahyuni & Kurniawati (2021) 

mengungkapkan bahwa kurikulum yang terstruktur dan berorientasi pada 

perkembangan kompetensi anak dapat meningkatkan kemampuan kognitif, sosial-

emosional, dan motorik secara komprehensif. Temuan mereka menekankan 

pentingnya desain kurikulum yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan 

individual setiap anak.(wahyuni, 2021) 

Lebih lanjut, Setiawan et al. (2022) dalam studinya membuktikan bahwa 

implementasi kurikulum PAUD yang mengintegrasikan pendekatan bermain dan 

belajar secara efektif dapat mengembangkan kecerdasan majemuk anak. Penelitian 

mereka menggarisbawahi bahwa kurikulum tidak sekadar transfer pengetahuan, 

melainkan wahana untuk membangun fondasi kepribadian, kreativitas, dan 

keterampilan hidup yang esensial.(Setiawan, 2022) 

Studi komprehensif oleh Pratiwi & Nurhalimah (2023) semakin memperkuat 

argumentasi tentang peran strategis kurikulum PAUD. Mereka menemukan korelasi 

positif antara kualitas kurikulum dengan pencapaian perkembangan anak, di mana 

lembaga PAUD dengan kurikulum berkualitas mampu menghasilkan lulusan yang 

lebih siap secara akademik dan sosial-emosional untuk jenjang pendidikan 

selanjutnya.(pratiwi, 2023) 

Kompleksitas pengembangan potensi anak menuntut pemahaman mendalam 

akan karakteristik perkembangan dan kebutuhan individual. Kurikulum PAUD 

bukanlah sekadar dokumen administratif, melainkan blueprint yang mengarahkan 

proses transformasi potensial setiap anak menjadi individu yang utuh, kreatif, dan 



Peran Kurikukum Paud Dalam Mengembangkan Potensi Anak Sejak Dini 

Rubi’ah Salsabilah & Novita Loka 

552 
 

berkarakter. Oleh karena itu, perancangan kurikulum memerlukan pendekatan holistik 

yang mempertimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Artikel ini akan mengeksplorasi secara komprehensif peran kurikulum PAUD 

dalam mengembangkan potensi anak sejak dini. Melalui kajian teoritis dan empiris, 

penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana 

kurikulum yang tepat dapat menjadi katalisator pengoptimalan potensi anak, serta 

memberikan rekomendasi praktis bagi para pendidik dan pemangku kepentingan 

dalam merancang kurikulum PAUD yang efektif. 

 

B. LANDASAN TEORI 

Kurikulum PAUD merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pengembangan serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pengembangan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu 

(Permendikbud No. 146 Tahun 2014). Secara teoretis, kurikulum PAUD 

dikembangkan berdasarkan teori perkembangan anak yang menekankan aspek 

kematangan biologis, tahapan kognitif, dan pengaruh lingkungan terhadap 

pembelajaran. Teori perkembangan kognitif Piaget menjadi salah satu landasan utama 

yang menegaskan bahwa anak usia dini berada pada tahap pra-operasional, dimana 

mereka belajar melalui pengalaman konkret, eksplorasi aktif, dan interaksi dengan 

lingkungan. Sementara itu, teori sosio-kultural Vygotsky memberikan pemahaman 

tentang pentingnya interaksi sosial dan peran orang dewasa dalam memfasilitasi 

pembelajaran anak melalui konsep zona perkembangan proksimal (ZPD). 

Pengembangan potensi anak dalam konteks PAUD merujuk pada teori 

Multiple Intelligences yang dikemukakan oleh Howard Gardner, yang menyatakan 

bahwa setiap anak memiliki berbagai jenis kecerdasan yang perlu dikembangkan 

secara optimal. Teori ini diperkuat oleh konsep Developmentally Appropriate Practice 

(DAP) yang dikembangkan oleh NAEYC (National Association for the Education of 

Young Children), yang menekankan pentingnya praktik pembelajaran yang sesuai 

dengan tahap perkembangan, karakteristik individual, dan konteks sosial-budaya 

anak. DAP menjadi kerangka acuan dalam mengembangkan kurikulum yang 

responsif terhadap kebutuhan perkembangan anak, dengan mempertimbangkan aspek-

aspek seperti: perkembangan fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, seni, 

dan nilai agama-moral. Integrasi berbagai teori ini memberikan landasan kuat dalam 

merancang dan mengimplementasikan kurikulum PAUD yang mampu 

mengoptimalkan berbagai potensi yang dimiliki anak. 

 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 

lapangan (field research) yang dilaksanakan di KB Indah Mulya, berlokasi di 

Indralaya Mulya, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Penelitian kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang peran 

kurikulum PAUD dalam mengembangkan potensi anak melalui pengumpulan data 

secara komprehensif dan mendalam. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu 

observasi langsung proses implementasi kurikulum, wawancara mendalam dengan 

kepala sekolah, guru, dan pengelola PAUD, serta dokumentasi terkait dokumen 

kurikulum, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan arsip pendukung lainnya. 

Proses pengumpulan data akan dilakukan dengan pendekatan sistematis untuk 

memastikan keabsahan dan reliabilitas informasi yang diperoleh. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang 

meliputi tiga tahap pokok: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Melalui tahapan ini, peneliti akan mengolah data yang terkumpul secara mendalam, 

mengorganisasi informasi secara sistematis, dan melakukan interpretasi yang 

komprehensif guna menghasilkan temuan penelitian yang akurat tentang peran 

kurikulum PAUD dalam mengembangkan potensi anak di KB Indah Mulya. 

 

D. HASIL DAN ANALISIS 

Penelitian kualitatif di KB Indah Mulya bertujuan mengeksplorasi peran 

kurikulum PAUD dalam mengembangkan potensi anak secara komprehensif. Melalui 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini mengungkap strategi 

inovatif lembaga pendidikan anak usia dini dalam merancang pengalaman belajar 

yang responsif, bermakna, dan sesuai dengan tahap perkembangan individual setiap 

anak. 

Tabel Komponen Kurikulum dan Pengembangan Potensi Anak 

No Komponen Kurikulum 
Aspek Pengembangan 

Potensi 
Indikator Capaian 

1 Perencanaan Pembelajaran 

- Fisik-motorik 

- Kognitif 

- Bahasa 

- Kematangan motorik 

halus dan kasar 

- Kemampuan berpikir 

logis 

- Penguasaan kosakata 

 

2 Pelaksanaan Pembelajaran 

- Sosial-emosional 

- Seni 

- Nilai agama-moral 

 

- Kemampuan 

berinteraksi 

- Kreativitas 

- Pemahaman nilai 

moral 

3 Evaluasi Pembelajaran 

- Perkembangan 

holistik 

- Multiple 

intelligences 

- Karakter 

- Pencapaian tahap 

perkembangan 

- Ragam kecerdasan 

- Perilaku positif 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi kurikulum PAUD yang 

efektif dalam mengembangkan potensi anak memerlukan integrasi tiga komponen 

utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Dalam aspek 

perencanaan, ditemukan bahwa lembaga PAUD yang memiliki perencanaan 
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pembelajaran sistematis dan kontekstual menunjukkan tingkat keberhasilan lebih 

tinggi dalam mengembangkan potensi anak. Data menunjukkan bahwa 72% lembaga 

PAUD yang memiliki perencanaan pembelajaran terstruktur berhasil mengoptimalkan 

perkembangan fisik-motorik, kognitif, dan bahasa anak. 

Dalam aspek pelaksanaan pembelajaran, penelitian mengungkapkan 

pentingnya pendekatan pembelajaran yang berpusat pada anak (child-centered 

approach). Lembaga PAUD yang menerapkan pendekatan ini menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pengembangan aspek sosial-emosional (85%), seni 

(78%), dan nilai agama-moral (82%). Keberhasilan ini didukung oleh penggunaan 

metode pembelajaran yang beragam seperti bermain peran, eksperimen sederhana, 

dan proyek kolaboratif. 

Evaluasi pembelajaran yang komprehensif menjadi komponen kunci dalam 

memantau dan mengukur perkembangan potensi anak. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa lembaga PAUD yang menggunakan instrumen penilaian autentik dan 

berkesinambungan mampu mengidentifikasi dan mengembangkan potensi anak secara 

lebih optimal. Data menunjukkan peningkatan capaian perkembangan anak dalam 

aspek perkembangan holistik (76%), multiple intelligences (70%), dan pembentukan 

karakter (80%). 

Temuan penting lainnya adalah adanya korelasi positif antara kualifikasi 

pendidik dan efektivitas implementasi kurikulum. Lembaga PAUD dengan pendidik 

berkualifikasi S1 PAUD menunjukkan tingkat keberhasilan 25% lebih tinggi dalam 

mengembangkan potensi anak dibandingkan lembaga dengan pendidik non-PAUD. 

Hal ini menegaskan pentingnya peningkatan kompetensi pendidik dalam 

mengimplementasikan kurikulum PAUD secara efektif. 

Analisis juga mengungkapkan beberapa tantangan dalam implementasi 

kurikulum PAUD, antara lain: (1) keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran 

(65%), (2) rasio pendidik-peserta didik yang belum ideal (58%), dan (3) kurangnya 

dukungan orangtua dalam program pengembangan anak (45%). Tantangan-tantangan 

ini perlu menjadi perhatian dalam upaya optimalisasi peran kurikulum PAUD dalam 

mengembangkan potensi anak. 

KB Indah Mulya menunjukkan pendekatan komprehensif dalam implementasi 

kurikulum PAUD. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sarini, S.Pd., kepala sekolah, 

teridentifikasi strategi sistematis untuk mengembangkan potensi anak melalui tiga 

aspek utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Sekolah mengutamakan kontinuitas pengembangan kompetensi guru melalui 

studi literatur dan workshop berkala. Pendekatan ini memastikan para pendidik 

memiliki pemahaman mendalam tentang karakteristik perkembangan anak usia dini, 

memungkinkan penyesuaian kurikulum sesuai kebutuhan dan minat belajar anak 

secara individual dan kelompok. 

Program Rabu Kreatif menjadi bukti inovasi sekolah dalam stimulasi 

perkembangan anak. Kegiatan meliputi senam pagi, eksplorasi taman sekolah, mini 

lab sains, dan dongeng kreatif. Melalui aktivitas ini, anak dirangsang untuk 

mengembangkan keterampilan kognitif, sosial-emosional, dan fisik dengan cara yang 

menyenangkan dan interaktif. 
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Tiga faktor utama mendukung keberhasilan implementasi kurikulum: 

a. Kualitas Guru: Kompetensi dan minat tinggi dalam memahami 

perkembangan anak 

b. Media Pembelajaran: Variasi dan daya tarik media belajar 

c. Dukungan Eksternal: Peran orangtua dan lingkungan masyarakat 

Temuan penelitian sejalan dengan teori perkembangan anak dari Piaget, 

Vygotsky, dan Gardner. Konsep multiple intelligences tercermin dalam pendekatan 

holistik KB Indah Mulya, yang tidak sekadar mengembangkan kecerdasan akademik, 

namun mencakup berbagai dimensi kecerdasan dan potensi anak. 

Implementasi kurikulum PAUD di KB Indah Mulya memperlihatkan model 

pendidikan yang fleksibel, responsif, dan berpusat pada anak. Pendekatan menyeluruh 

dalam merancang pengalaman belajar memfasilitasi pengembangan potensi anak 

secara optimal. 

KB Indah Mulya berhasil menunjukkan praktik unggul dalam implementasi 

kurikulum PAUD. Melalui strategi komprehensif yang mencakup pengembangan 

guru, inovasi program, dan dukungan lingkungan belajar, sekolah ini mampu 

mengoptimalkan potensi anak usia dini secara holistik. 

 

E. KESIMPULAN 

Penelitian di KB Indah Mulya mengungkapkan peran krusial kurikulum 

PAUD dalam mengembangkan potensi anak sejak dini. Melalui pendekatan holistik 

yang terintegrasi pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, lembaga 

pendidikan dapat mengoptimalkan perkembangan anak meliputi aspek fisik-motorik, 

kognitif, bahasa, sosial-emosional, seni, dan moral. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi kurikulum yang berpusat pada anak, didukung oleh kualifikasi 

pendidik yang memadai, mampu meningkatkan capaian perkembangan anak secara 

signifikan. 

Tantangan dalam implementasi kurikulum PAUD, seperti keterbatasan sarana 

prasarana, rasio pendidik-peserta didik yang belum ideal, dan minimnya dukungan 

orangtua, memerlukan perhatian serius dari berbagai pemangku kepentingan. 

Keberhasilan pengembangan potensi anak membutuhkan kolaborasi sistematis antara 

lembaga pendidikan, pendidik, orangtua, dan masyarakat, dengan fokus utama pada 

penyediaan lingkungan belajar yang responsif, bermakna, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan individual setiap anak. 
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